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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan analisis dan pembahasan mengenai partisipasi 

masyarat suku kaesmetan dalam melakukan ritual Roga maka terdapat dua 

bagian yang penulis kemukakan yakni;  

1.Dalam pelaksanaan ritual Roga terdapat bentuk partisipasi dari masyakat 

seperti kesepakatan/perencanaan. Masyarakat akan melihat dan menilai 

bahwa jika curah hujan tidak baik atau terjadi kemarau panjang maka 

masyarakat suku kaesmetan mulai melakukan kesepakatan dan membuat 

perencanan untuk melakukan ritual Roga. Tujuan melakukan ritual Roga 

agar bisa terjadi hujan. Masyarakat akan bersama-sama dan dengan suka rela 

untuk bergabung dalam melakukan ritual Roga karena masyarakt kwatir 

akan gagal panen dan terjadi kekeringan. Walaupun dengan sukarela untuk 

mengikuti ritual roga namun tidak semua masyarakat bisa mengikuti Roga, 

masyarakat yang mengikuti Roga merupakan masyarakat yang bisa 

mempersiapkan diri dengan melakukan puasa dan novena pribadi. 

Masyarakat meyakini bahwa setelah melakukan ritual Roga biasanya terjadi 

hujan yang lebat. Setelah adanya hujan masyarakat akan bersama-sama 

bekerja sawah adapun yang berkebun.  

2.Partisipasi masyarakat dalam melakukan Roga yakni dipengaruhi oleh 

nilai-nilai yang terdapat pada Roga tersebut. Nilai-nilai yang disertakan 
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dalam ritual Roga yakni pertama nilai religi; masyarakat mengunakan 

sarana-sarana gereja dalam melakukan ritual Roga seperti lilin, salib dan doa 

yang digunakan, kedua nilai sosial; ritual Roga dilakukan untuk demi 

kepentingan masyarat banyak dan orang yang mengikuti prosesi ritual Roga 

adalah bentuk sukarela. Ketiga nilai magis; masyarakat suku kaesmetan 

percaya bahwa roga memiliki kekuatan alam hal tersebut dapat dilihat bahwa 

setelah melakukan proses ritual Roga maka akan terjadi hujan yang lebat. 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mempunyai saran sebagai berikut; 

1.Ritual Roga tidak dapat dilakukan oleh satu orang, sehingga masyarakat 

harus ikut serta. Bentuk partisipasi masyarakat mempengaruhi pada hasil. 

Partisipasi masyarakat hendaknya dimulai dari tahap 

perencanaan/pengambilan keputusan hingga pemanfaatan hasilnya. 

2. Ritual Roga harus selalu dilaksanakan dan dilestarikan karena membawa 

dampak positif bagi kepentingan seluruh masyarakat, selain itu Roga juga 

memuat nilai-nilai seperti nilai sejarah, nilai agama, nilai budaya, dan nilai 

magis. 

 


